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ABSTRAK

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bertujuan
melindungi tenaga kerja dari kecelakaan dan penyakit kerja, serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan produktif. Di Indonesia masih banyak proyek

konstruksi yang tidak menerapkannya sehingga terjadi kecelakaan kerja.

Penelitian ini menilai pengaruh penerapan SMK3 terhadap biaya, waktu, dan
derajat kesehatan pekerja pada proyek pembangunan Kantor Imigrasi Kelas II TPI
Singaraja dengan rancangan penelitian deskriptif eksperimental dan analisis pre
and post control by subject. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan SMK3
meningkatkan biaya pekerjaan kolom dan pasangan dinding sebesar 0,39%
dibandingkan dengan RAB tanpa SMK3. Namun, produktivitas meningkat secara
signifikan, yaitu 11,38% untuk pasangan dinding dan 38,85% untuk pembesian
kolom. Derajat kesehatan pekerja juga menunjukkan peningkatan, dengan 50%
untuk pekerjaan pembesian kolom dan 33,33% untuk pasangan dinding. Penerapan
SMK3 dan penggunaan meja kerja menghasilkan pekerjaan dengan risiko rendah,
dengan kondisi tempat kerja yang lebih aman dan gangguan ergonomi yang lebih

rendah sesuai SN19011:2021.

Meskipun biaya pekerjaan dengan SMK3 lebih tinggi, produktivitas dan
kesehatan pekerja meningkat secara substansial. Oleh karena itu, penerapan SMK3
dan penggunaan APD serta alat bantu meja kerja memberikan manfaat jangka
panjang berupa peningkatan produktivitas dan kesehatan pekerja, meskipun biaya
awalnya lebih tinggi. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi SMK3 untuk

meningkatkan keselamatan dan efektivitas kerja dalam proyek konstruksi.

Kata Kunci: Biaya, Waktu, Derajat Kesehatan Pekerja, SMK3



ABSTRACT

The Occupational Safety and Health Management System (SMK3) aims to
protect workers from accidents and work-related illnesses while fostering a safe and
productive work environment. In Indonesia, many construction projects do not
implement SMK3, leading to frequent accidents. This study assesses the impact of
SMK3 implementation on costs, time, and worker health in the Kantor Imigrasi

Kelas II TPI Singaraja construction project.

Employing a descriptive experimental research design and pre and post
control by subject analysis, the study finds that implementing SMK3 increases costs
for column and wall work by 0.39% compared to projects without SMK3. However,
productivity significantly improves, with increases of 11.38% for wall work and
38.85% for column reinforcement. Worker health also shows notable improvement,
with a 50% increase for column reinforcement work and a 33.33% increase for wall
work. SMK3 implementation and the use of workbenches create low-risk work
conditions, ensuring a safer workplace and fewer ergonomic issues, as per SNI
9011:2021.

Despite higher initial costs, SMK3 enhances productivity and worker health
significantly. Thus, SMK3 and the use of Personal Protective Equipment (PPE) and
workbenches offer long-term benefits by improving productivity and worker well-
being. This study underscores the importance of integrating SMK3 to enhance
safety and efficiency in construction projects.

Keywords: Cost, Time, Healthy Degree of Workers, SMK3
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem manajemen keselamatan dan Kesehatan kerja atau disingkat dengan
SMK3 merupakan konsep manajemen dalam sebuah proyek maupun
perusahaan yang bertujan untuk melindungi tenaga kerja agar terhindar dari
kecelakaan kerja serta mencegah penyakit akibat kerja demi terciptanya sebuah
lingkungan kerja yang aman,efektif, dan produktif. Pada dasarnya
diterapkannya SMK3 adalah untuk meningkatkan efektifitas kinerja
keselamatan dan Kesehatan kerja disegala jenis pekerjaan yang ada pada proyek
atau perusahaan dengan mendorong partisipasi aktif para pekerja guna
terwujudnya kegiatan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah terencana,
terstruktur dan terintegrasi terhadap pengendalian risiko di tempat kerja. Maka
sangat penting untuk memahami dan mencermati data kecelakaan serta sumber
kecelakaan kerja malalui lembaga otoritatif atau sumber yang kredibel,
sehingga siapapun dapat memahami serta mengaplikasikan sistem manajemen
keselamatan dan Kesehatan kerja terhadap aktivitas yang berisiko.

Menurut penelitian Lembaga naungan PBB untuk perburuhan internasional,
The International Labour Organization (ILO)[1] , bahwa setiap tahun lebih dari
1,2 juta manusia meninggal akibat kecelakaan kerja atau disebabkan penyakit
terkait dengan pekerjaan serta berdasarkan perkiraan ada 250 juta kasus akibat
kecelakaan kerja dan 160 juta kasus akibat penyakit yang terkait dengan
pekerjaan. Salah satu sektor pekerjaan yang paling tinggi mengalami
kecelakaan kerja adalah sektor konstruksi, dengan presentase mencapai 31,9%.
Sedangkan di Indonesia, data kecelakaan kerja menurut Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mengungkapkan bahwa jumlah
kecelakaan kerja sejak pandemi tahun 2020 hingga 2022 meningkat pesat di
kisaran angka 200.000 kasus. Dapat dibuktikan pada tahun 2021 terjadi
sebanyak 234.270 kasus [2]. Jumlah tersebut naik 5,65% dari tahun 2020



sebesar 221.740 kasus. Pada tahun 2022 tingkat kecelakaan kerja meningkat
hingga mencapai 265.334 kasus. Sedangkan di Provinsi Bali, menurut
pernyataan Wakil Gubernur bali dan BPJS Ketenaga kerjaan yang disalur
melalui beberapa portal berita, mengungkapkan bahwa tingkat kecelakaan kerja
provinsi bali berlangsung fluktuatif, pada tahun 2019 tercatat 114.235 kasus,
pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebanyak 177.161 kasus, tahun 2021
mengalami penurunan yang cuckup drastis yaitu 78.378 kasus [3].

Dari beberapa data kecelakaan kerja pada proyek konstruksi tersebut
kegiatan yang cukup sering memakan korban terjadi pada pekerjaan di
ketinggian , pekerjaan galian dan kecelakaan akibat pemakaian mesin. Data
statistik kecelakaan pada sektor konstruksi hanya sebagian kecil yang
didaftarkan atau di data dan masih banyak kemungkinan kasus kecelakaan kerja
yang terjadi di abaikan ataupun disembunyikan khususnya pada wilayah diluar
ibu kota. Pada umumnya, perusahaan yang menerapkan sistem manajemen K3
di tempat kerja memiliki lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat, lebih
sedikit terjadi kecelakaan kerja, dan lebih sedikit waktu yang hilang karena
cidera ataupun sakit. Mereka juga cenderung memiliki biaya yang lebih rendah
terkait dengan kecelakaan dan penyakit kerja, serta lebih efisien dan produktif
dalam operasi mereka. Di sisi lain, perusahaan yang tidak menerapkan sistem
manajemen K3 mungkin memiliki tingkat kecelakaan dan penyakit kerja yang
lebih tinggi, lebih banyak waktu yang hilang karena cidera atau sakit, serta
biaya yang lebih tinggi terkait dengan kecelakaan dan penyakit kerja. Selain itu,
mereka mungkin mengalami hambatan dalam operasi mereka karena kurangnya
keselamatan dan kesehatan kerja yang memadai. Perbandingan penerapan
sistem manajemen K3 dapat dilakukan antara perusahaan yang menerapkan
sistem manajemen K3 dengan perusahaan yang tidak menerapkan sistem
manajemen K3.

Pada lingkungan proyek yang akan diamati yaitu pada proyek pembangunan
kantor imigrasi kelas II TPI Singaraja, penulis banyak mengamati pekerja yang
kurang disiplin dalam menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) sehingga,
kecelakaan kecil sering terjadi terutama akibat tertusuk benda tajam maupun
tertusuk paku. Bahkan kecelakaan terjatuh dari ketinggian pun terjadi pada

lingkunagn proyek yang diamati penulis.



Dikarenakan masih lemahnya pemahaman serta kesadaran akan pentingnya
menerapkan sistem manajemen K3. Oleh karena itu, penulis tertarik
mengangkat topik tersebut dengan judul “Perbandingan Biaya, Waktu, dan
Derajat Kesehatan Pekerja Pada Pekerjaan Kolom Dan Dinding Lantai 2
Dengan dan Tanpa Penerapan SMK3 Pada Proyek Pembangunan Kantor
Imigrasi Kelas II TPI Singaraja”. Dengan harapan kesadaran dalam
penerapan Sistem Keselamatan Kerja akan meningkat baik itu pada lingkup

proyek konstruksi dengan sekala yang kecil hingga yang cukup besar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diuraikan untuk penelitian ini adalah :

1.2.1 Bagaiamana pengaruh penerapan SMK3 terhadap biaya, waktu dan
derajat kesehatan pekerja pada pekerjaan kolom dan pasangan dinding
lantai 2 pada Proyek Pembangunan Kantor Imigrasi Kelas II TPI
Singaraja ?

1.2.2 Bagaimana pengaruh penerapan SMK3 terhadap tingkat risiko gangguan
otot rangka dan tingkat risiko gangguan ergonomi berbasisi SNI
9011:2021 pada pekerja ?

1.2.3 Bagaimana perbandingan biaya, waktu dan derajat kesehatan pekerja
pada pekerjaan kolom dan pasangan dinding lantai 2 dengan dan tanpa

menerapkan SMK3 ?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk menganalisis pengaruh penerapan SMK3 terhadap biaya, waktu
dan derajat kesehatan pekerja pada pekerjaan kolom dan pasangan
dinding lantai 2 pada Proyek Pembangunan Kantor Imigrasi Kelas IT TPI
Singaraja

1.3.2 Untuk menganalisis pengaruh penerapan SMK3 terhadap tingkat risiko
gangguan otot rangka dan tingkat risiko gangguan ergonomi berbasisi

SNI 9011:2021 pada pekerja



1.3.3 Untuk menganalisis perbandingan biaya, waktu dan derajat kesehatan
pekerja pada pekerjaan kolom dan pasangan dinding lantai 2 dengan dan

tanpa menerapkan SMK3

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Secara akademis. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi dosen
ataupun peneliti untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang SMK3,
sebagai referensi maupun inspirasi bagi mahasiswa untuk melakukan
penelitian dalam bidang SMK3, serta dapat menjadi bahan penguatan
bahan ajar dalam proses ajar mengajar di kelas.

1.4.2 Secara praktisi. Penelitian ini dapat menjadi acuan maupun referensi bagi
kontraktor sebagai bentuk upaya meningkatkan penerapan SMK3 pada
proyek konstruksi, dapat meningkatkan kesadaran bagi pekerja proyek
bahwa menaati SMK3 pada proyek dapat meningkatkan derajat
kesehatan pekerja, serta bagi konsultan pengawas dapat menjadi acuan
dalam menyusun RKS maupun metode dalam kesehatan dan

keselamatan kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat luasnya cakupan penelitian yang akan dilaksanakan, dan agar
penelitian ini lebih efektif dan mencegah meluasnya permasalahan yang ada,
penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut :

1.5.1 Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui perbandingan antara biaya,
waktu, dan derajat kesehatan pekerja pada pekerjaan kolom dan dinding
lantai dua yang menerapkan SMK3 dengan yang tidak menerapkan
SMK3 pada Proyek Pembangunan Kantor Imigrasi Kelas II TPI
Singaraja.

1.5.2 Hanya meninjau pada pekerjaan kolom yang meliputi pekerjaan
pembesian kolom, serta pekerjaan pasangan dinding lantai dua pada

Proyek Pembangunan Kantor Imigrasi Kelas II TPI Singaraja.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
5.1.1 Penerapan SMK3 atau pemakaian APD dan meja kerja berpengaruh pada

biaya pekerjaan kolom dan pasangan dinding lebih meningkat sebesar
0.39% dari RAB tanpa SMK3, produktivitas meningkat 11.38% untuk
pasangan dinding dan 38.85% untuk pembesian kolom, serta derajat
Kesehatan pekerja pada pekerjaan pembesian kolom meningkat 50 % dan
pasangan dinding meningkat 33.33%. Biaya, Waktu, serta Derajat
Kesehatan pekerja mengalami peningkatan setelah menerapkan SMK3
atau memakai APD dan meja kerja.

5.1.2 Penerapan SMK3 dan alat bantu meja kerja pada pekerjaan kolom dan
pasangan dinding lantai 2 berpengaruh baik, dan tergolong dalam
pekerjaan dengan tingkat risiko rendah dengan kondisi tempat kerja yang
aman pada hasil identifikasi keluhan Gangguan Otot Rangka dan Tingkat
risiko gangguan ergonomi menurut SNI 9011:2021.

5.1.3 Biaya pada pekerjaan pembesian kolom dan pekerjaan pasangan dinding
dengan menerapkan SMK3 atau pemakaian APD memiliki nilai atau
harga yang lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan tanpa
menerapkan SMK3 atau APD. Waktu atau produktivitas pada pekerjaan
yang menerapkan SMK3 dan meja kerja mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pekerjaan yang tidak menerapkan SMK3. Hasil
identifikasi derajat kesehatan pekerja yang menerapkan SMK3 atau
pemakaian APD dan meja kerja lebih baik dibandingkan dengan pekerja
yang tidak menerapkan SMK3 atau menggunakan APD dan meja kerja.
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5.2 Saran

5.2.1 Untuk dapat mempertahankan hasil produktivitas dan derajat Kesehatan
pekerja yang meningkat dan lebih baik perlu ditingkatkan lagi
pengawasan pada pekerja untuk pemakaian APD dan penerapan SMK3

pada lingkungan proyek sehingga mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

5.2.2 Untuk menanggulangi dan mencegah keluhan GOTRAK pada pekerja
pihak perusahaan dapat melakukan upaya-upaya sebagai berikut:
a. Engineering control
Memberikan alat bantu yang sesuai dengan pekerjaannya, terutama
pemberian Alat Pelindung Diri.
b. Administrative control

1) Perlu dilakukan instruksi sebelum bekerja, seperti peregangan dan
pengenalan bahaya postur janggal agar meminimalisir postur
janggal pada saat bekerja.

2) Disarankan pekerja memanfaatkan jam istirahat dengan
melakukan gerakan relaksasi otot sekitar 5-10 menit untuk
memperlancar sirkulasi darah ke seluruh tubuh.

3) Pekerja harus melakukan pencegahan agar tidak terjadi keluhan
GOTRAK dengan melakukan gaya hidup sehat, seperti
mengurangi merokok, rajin berolah raga, serta mengonsumsi

makanan yang bergizi guna meningkatkan stamina saat bekerja.
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